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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan keluarga berencana (KB) telah diselenggarakan dengan baik di 

Indonesia, juga didukung oleh pemerintah Indonesia namun dalam pertumbuhan 

jumlah penduduk Indonesia masih sangat tinggi. Salah satu faktor 

penyebabnya ialah pemilihan metode kontrasepsi yang tidak cocok, kurangnya 

pengetahuan penggunaan kontrasepsi, serta efek samping yang ditimbulkan oleh 

penggunaan kontrasepsi (Usmia dkk, 2020). Kontrasepsi adalah metode atau alat 

yang digunakan untuk mencegah kehamilan. Sederhananya, kontrasepsi berfungsi 

sebagai penghalang agar sel sperma pria tidak bertemu dan membuahi sel telur 

wanita sehingga kehamilan dapat dicegah (Seti, 2014). 

Kontrasepsi hormonal adalah salah satu jenis kontrasepsi yang bekerja 

dengan cara mengatur hormon dalam tubuh wanita. Hormon-hormon ini memiliki 

beberapa cara kerja, yaitu mencegah pelepasan sel telur dari indung telur, membuat 

lendir serviks menjadi lebih kental, sehingga sperma sulit menembus, dan membuat 

dinding rahim tidak siap untuk menampung hasil pembuahan. Jenis kontrasepsi 

hormonal yang hanya mengandung hormon progesteron, seperti pil mini, suntik 

KB, dan implan, bekerja dengan cara yang serupa (Seti, 2014). 

Di antara 1,9 miliar perempuan kelompok usia reproduksi (15–49 tahun) di 

seluruh dunia pada tahun 2021 terdapat 1,1 miliar membutuhkan perencanaan 

keluarga dari jumlah tersebut, 874 juta menggunakan metode kontrasepsi modern, 

dan 164 juta memiliki kebutuhan kontrasepsi yang tidak terpenuhi (WHO, 2023).
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Menurut BKKBN, peserta KB aktif di antara Pasangan Usia Subur (PUS) 

pada tahun 2020 sebesar 67,6%. Angka ini meningkat dibandingkan tahun 2019 

sebesar 63,31% berdasarkan data Profil Keluarga Indonesia Tahun 2019. Pada 

tahun 2020, kesertaan ber-KB Provinsi Bengkulu memiliki persentase tertinggi 

sebesar 71,3%, diikuti oleh Kalimantan Selatan dan Jambi. Sedangkan Provinsi 

Papua memiliki tingkat kesertaan ber-KB terendah sebesar 24,9%, diikuti oleh 

Papua Barat dan Nusa Tenggara Timur (Kemenkes RI, 2023). 

Menurut WHO (2023), Pasangan suami istri memiliki berbagai pilihan alat 

kontrasepsi. Secara umum, alat kontrasepsi dibagi menjadi tiga jenis yaitu 

hormonal (seperti IUD hormonal, implan, pil KB, dan suntik KB), non-hormonal 

(seperti IUD non-hormonal, kondom, dan sterilisasi), serta alami (seperti metode 

kalender, senggama terputus, dan metode menyusui). Selain itu, berdasarkan durasi 

penggunaannya, alat kontrasepsi juga dibagi menjadi dua kategori jangka panjang 

dan jangka pendek. 

Pola pemilihan jenis alat kontrasepsi pada tahun 2020 menunjukkan bahwa 

sebagian besar akseptor memilih menggunakan metode suntik sebesar 72,9%, 

diikuti oleh pil sebesar 19,4%. Jika dilihat dari efektivitas, kedua jenis alat ini 

termasuk metode kontrasepsi jangka pendek sehingga tingkat efektifitas dalam 

pengendalian kehamilan lebih rendah dibandingkan jenis kontrasepsi lainnya. Pola 

ini terjadi setiap tahun, dimana peserta lebih banyak memilih metode kontrasepsi 

jangka pendek dibandingkan metode kontrasepsi jangka Panjang (IUD, implan, 

MOW dan MOP (Kemenkes RI, 2023). 
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Spotting merupakan bercak pendarahan ringan yang muncul di luar siklus 

menstruasi normal. Kondisi ini sering dialami oleh pengguna kontrasepsi suntik 3 

bulan, terutama pada penggunaan yang berlangsung kurang dari satu tahun. 

Spotting disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon yang terjadi akibat 

mekanisme kerja kontrasepsi hormonal. Ketidakseimbangan ini menghambat 

sekresi hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone), sehingga proses pematangan 

folikel primordial menjadi folikel de Graaf tidak berlangsung secara sempurna. 

Akibatnya, terjadi perubahan pada pola perdarahan yang normal (Saadah dkk, 

2023). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan Tofa123 dan Isnaeni Rofiqoch 

(2022) membahas gambaran gangguan menstruasi pada pengguna kontrasepsi 

hormonal di Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap. Penelitian dilakukan pada 

84 responden menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Hasilnya menunjukkan mayoritas pengguna kontrasepsi hormonal, termasuk 

metode suntik, pil, dan implan, mengalami menstruasi tidak teratur (97,6%), durasi 

menstruasi 1-2 hari (89,2%), volume perdarahan sedikit (98,8%), amenorea 

(84,6%), dan perdarahan bercak atau spotting (95,2%). Gangguan ini disebabkan 

oleh pengaruh hormon progesteron dalam kontrasepsi yang memengaruhi pola 

sekresi hormon dan endometrium. Studi ini menyoroti pentingnya edukasi dan 

konseling bagi akseptor KB hormonal terkait efek sampingnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Salah satu efek samping yang sering dikaitkan dengan penggunaan 

kontrasepsi hormonal adalah gangguan menstruasi atau bercak darah (spotting). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian spotting pada penggunaan 

kontrasepsi hormonal akseptor KB, sehingga dapat mengetahui kejadian spotting 

yang terjadi pada penggunaan kontrasepsi hormonal akseptor KB. Permasalahan 

penelitian ini adalah apakah kejadian spotting di alami oleh penggunaan kontrasepsi 

hormonal akseptor KB? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah kejadian spotting di 

alami oleh penggunaan kontrasepsi hormonal akseptor KB di Puskesmas 

Gelumbang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan nama, umur, 

pendidikan dan status pekerjaan di Puskemas Gelumbang. 

b. Mengidentifikasi jenis kontrasepsi hormonal di Puskemas Gelumbang. 

c. Mengidentifikasi akseptor KB yang mengalami kejadian spotting pada 

penggunaan kontrasepsi hormonal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

sebagai sumber informasi, referensi, dan bahan pembanding dalam memahami 

kejadian spotting yang terjadi pada penggunaan kontrasepsi hormonal akseptor KB, 

khususnya di Puskesmas Gelumbang.  
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